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ABSTRACT

Learning difficulties experienced by students are often related to psychological
aspects, such as low self-confidence, anxiety, and lack of motivation. The purpose
of this study is to determine the description of student learning difficulties, the role
of teachers, and effective counseling strategies to help elementary school students
overcome learning difficulties in psychological aspects. This study aims to analyze
the role of teachers in creating inclusive education that supports counseling
services for students at SDN 1 Cicurug. This research uses a qualitative approach
with descriptive methods and a case study design to describe the conditions in the
field. Data were obtained through observations, interviews, document studies and
documentation involving teachers, students and peers. The results showed that the
role of teachers at SDN 1 Cicurug had not fully created an inclusive learning
environment and supported counseling services. Teachers tend to be less
responsive to students' psychological needs, making it difficult for students to get
the necessary support. Therefore, teachers who are competent in understanding
students’ psychological aspects and implementing more effective inclusive
education strategies are needed to help students overcome learning difficulties in
psychological aspects. With comprehensive support from the surrounding
environment, teachers and others, students will have greater opportunities to reach

their academic potential and develop holistically in the context of education.

Keywords: Inclusiveness, Counseling, Learning Difficulties, Psychological.



ABSTRAK

Kesulitan belajar yang dialami siswa sering kali berkaitan dengan aspek psikologis,
seperti rendahnya rasa percaya diri, kecemasan, dan kurangnya motivasi. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kesulitan belajar siswa, peran
guru, serta strategi konseling yang efektif untuk membantu siswa SD mengatasi
kesulitan belajar dalam aspek psikologis guna menciptakan pendidikan inklusif
yang mendukung layanan konseling bagi siswa di SDN 1 Cicurug. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif serta desain studi
kasus untuk menggambarkan kondisi di lapangan. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan guru, siswa, dan teman
sejawat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru di SDN 1 Cicurug belum
sepenuhnya menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan mendukung
layanan konseling. Guru cenderung kurang responsif terhadap kebutuhan
psikologis siswa, sehingga sulit bagi siswa untuk mendapatkan dukungan yang
diperlukan. Maka, diperlukan guru yang berkompetensi dalam memahami aspek
psikologis siswa dan penerapan strategi pendidikan inklusif yang lebih efektif untuk
membantu siswa mengatasi kesulitan belajar dalam aspek psikologis. Adanya
dukungan yang komprehensif dari lingkungan sekitar, para guru maupun pihak
lainnya maka siswa akan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk meraih
potensi akademik mereka dan berkembang secara holistik dalam konteks

pendidikan.

Kata Kunci: Inklusifitas, Konseling, Kesulitan Belajar, Psikologis.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan diakui sebagai hak asasi setiap individu sebagaimana yang
tercantum dalam Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 Pasal 31 Ayat 1 yang menyatakan bahwa "Setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan”. Meskipun hak tersebut dijamin secara
konstitusional, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua individu
dapat mengakses dan memperoleh pendidikan yang berkualitas dengan
mudah. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah ketidakmampuan
sebagian siswa untuk mengikuti pendidikan secara optimal, terutama mereka
yang menghadapi kesulitan belajar dalam aspek psikologis.

Peneliti memilih lokasi penelitian di SDN 1 Cicurug karena
sebelumnya telah memiliki pengalaman dalam melakukan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah tersebut. Pengalaman ini
memberikan gambaran awal mengenai kondisi sekolah, termasuk berbagai
tantangan yang dihadapi oleh siswa dan guru. Salah satu temuan yang
menarik perhatian peneliti adalah adanya beberapa permasalahan dalam
proses pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan kesulitan belajar
yang dialami oleh siswa. Permasalahan ini terutama terlihat pada aspek
psikologis siswa seperti kesulitan siswa dalam memahami pembelajaran dan
interaksi sosial yang dapat berdampak pada motivasi, konsentrasi, serta
kepercayaan diri mereka dalam belajar.

Sekolah tersebut masih belum mengimplementasikan konsep
inklusifitas secara formal dalam sistem pendidikannya. Para guru belum
sepenuhnya memahami konsep inklusifitas dan bagaimana menerapkannya
dalam proses pembelajaran. Kendala dalam menciptakan lingkungan belajar
yang ramah bagi semua siswa, termasuk mereka yang mengalami kesulitan
belajar. Kurangnya pemahaman mengenai inklusifitas dapat berdampak pada

minimnya perhatian terhadap siswa yang mengalami hambatan dalam proses



belajar, sehingga mereka tidak mendapatkan dukungan yang sesuai dengan
kebutuhannya.

Tidak adanya konselor di tingkat sekolah dasar menjadi tantangan
tersendiri dalam menangani permasalahan psikologis siswa. Peran konselor
yang seharusnya membantu mengidentifikasi dan menangani kesulitan
belajar siswa justru diemban oleh wali kelas, yang harus merangkap tugas
tersebut di sela-sela kegiatan mengajar. Seperti yang diketahui bahwa tugas
utama wali kelas adalah mengajar, sering kali permasalahan kesulitan belajar
siswa kurang mendapatkan perhatian dan tindak lanjut yang memadai.
Pengamatan peneliti, menunjukkan bahwa terdapat beberapa siswa yang
mengalami kesulitan belajar akibat faktor psikologis, namun belum
mendapatkan intervensi yang optimal. Kondisi ini menunjukkan pentingnya
kehadiran tenaga profesional, seperti konselor pendidikan, yang dapat
membantu siswa dalam menghadapi kesulitan belajar serta mendukung
perkembangan psikologis mereka secara lebih efektif.

Kesulitan belajar dalam aspek psikologis seringkali menjadi hambatan
bagi siswa dalam mencapai potensi akademik mereka. Menurut Gagne (1985)
dalam penelitian Setyaputri (2021), kesulitan belajar dapat muncul karena
beberapa indikator kesulitan belajar seperti motivasi yang rendah, kecemasan
yang tinggi yang menyebabkan konsentrasi, kurang percaya diri dan gaya
belajar yang tidak sesuai. Menurut penelitian oleh Susanti (2021), kesulitan
belajar dapat disebabkan oleh beberapa faktor psikologis seperti kecemasan,
rendahnya motivasi, atau masalah emosi dapat memengaruhi Kkinerja
akademik siswa secara signifikan. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian
oleh Vindya et al. (2024) yang menunjukkan bahwa siswa yang mengalami
kesulitan belajar dalam aspek psikologis cenderung memiliki prestasi
akademik yang lebih rendah daripada rekan-rekan mereka yang tidak
mengalami kesulitan serupa. Kesulitan belajar dalam aspek psikologi
seringkali menjadi hambatan bagi siswa dalam mencapai potensi akademik
mereka.

Dukungan psikologis yang diberikan oleh guru atau konselor dapat

membantu siswa mengatasi kesulitan belajar yang bersumber dari masalah



psikologis. Melalui konseling, siswa dapat diajak untuk memahami dan
mengelola emosi mereka, meningkatkan motivasi belajar, serta
mengembangkan strategi untuk mengatasi kesulitan yang mereka hadapi
Sumarni et al. (2020). Guru perlu memiliki keterampilan dan pengetahuan
yang cukup dalam melaksanakan konseling kepada siswa yang mengalami
kesulitan belajar, terutama yang bersumber dari masalah psikologis. Sangat
penting bagi guru untuk memahami dan mengakomodasi kebutuhan siswa
yang mengalami kesulitan belajar dalam aspek psikologi, serta memberikan
dukungan dan bimbingan yang sesuai melalui konseling,

Seorang konselor perlu memiliki persiapan yang memadai, mulai dari
kualifikasi pendidikan, pemahaman, kepekaan, dan kesadaran terhadap
berbagai permasalahan yang dapat memengaruhi perkembangan siswa.
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Nomor 15 Tahun 2018,
konselor di sekolah memiliki tanggung jawab tidak hanya dalam aspek
administratif tetapi juga terhadap siswa, orang tua, wali kelas, kepala sekolah,
dan masyarakat. Implementasi dalam layanan bimbingan dan konseling ini
mencakup tujuh jenis layanan, diantaranya yaitu layanan orientasi, layanan
informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan pembelajaran,
layanan konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok, dan layanan
konseling kelompok (Teti, 2021). Pemahaman terhadap ketujuh layanan ini
penting bagi wali kelas yang berperan sebagai konselor agar dapat
mengantisipasi serta menangani kendala dan dapat menyelesaikan
permasalahan siswa dengan tepat. Tindakan layanan yang sesuai akan
mendukung siswa untuk mencapai hasil belajar optimal (Nisa et al., 2023).

Terdapat 3 (tiga) perbedaan utama dalam aktivitas konselor di jenjang
pendidikan (SD, SMP, SMA), yaitu (a) konselor SD lebih banyak terlibat
dalam aktivitas konsultasi dan koordinasi; (b) konselor SD lebih sedikit
melakukan aktivitas administratif; (c¢) konselor SMP dan SMA lebih
menangani konseling berbasis individu kliennya, sedangkan konselor SD
menangani konseling secara sistematis bersama keluarga, guru dan

lingkungan sekitar berdasarkan penelitian oleh Adinda et al. Penemuan



tersebut lebih menegaskan kembali bahwa peranan konselor SD berbeda
dengan konselor di jenjang pendidikan menengah.

Konseling dianggap sebagai salah satu strategi yang efektif untuk
membantu siswa mengatasi kesulitan belajar mereka, khususnya yang berasal
dari masalah psikologis. Faktanya, tidak semua guru memiliki keterampilan
dan pengetahuan yang memadai dalam melaksanakan konseling kepada
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Syihabuddin et al. (2020)
menunjukkan bahwa guru yang memiliki keterampilan konseling yang baik
dapat memberikan dukungan yang efektif kepada siswa dalam mengatasi
kesulitan belajar mereka, terutama yang bersumber dari masalah psikologis.
Penerapan pendekatan inklusifitas pendidikan dapat meningkatkan partisipasi
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, serta meningkatkan rasa
percaya diri dan kesejahteraan mereka (Efendi & Sholeh, 2023).

Harapan dari pemberian bimbingan konseling tersebut ialah
memberikan dukungan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh
siswa. Guru memiliki beberapa peran dalam bimbingan konseling di sekolah,
termasuk sebagai fasilitator, informator, organisator, direktor, motivator,
transmitter, mediator, dan evaluator (Mulyati & Kamaruddin, 2020;
Purwaningsih, 2021). Pemberian bimbingan konseling di sekolah didasari
oleh lima faktor, diantaranya ialah 1) masalah perkembangan individu, 2)
masalah perbedaan individual, 3) masalah kebutuhan individual, 4) masalah
penyesuaian diri, 5) kelainan tingkah laku, 6) masalah belajar (Barida &
Muarifah, 2019).

Konseling pada tingkat kelas rendah dan kelas tinggi menunjukkan
perbedaan dalam hal akses, fokus, pendekatan, keterampilan konselor,
stigma, serta faktor lainnya. Seorang konselor perlu memahami perbedaan-
perbedaan tersebut untuk memberikan layanan yang efektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Pada tingkat rendah, siswa pada tahap perkembangan
kognitif awal (operasional konkret), siswa menghadapi kesulitan dalam
memahami konsep abstrak dan mengekspresikan perasaan mereka secara

verbal sedangkan pada tingkat atas, siswa dengan kemampuan kognitif yang



lebih berkembang (abstrak), mampu memahami konsep abstrak dan lebih
baik dalam mengekspresikan perasaan secara verbal.

Penelitian ini menegaskan bahwa peran konselor di SD memiliki
karakteristik yang berbeda dengan konselor di jenjang pendidikan menengah.
Para konselor di jenjang SD tidak hanya menjadi penyedia layanan konseling
individu, tetapi juga menjadi koordinator dan fasilitator dalam membangun
hubungan antara siswa, keluarga, guru, dan komunitas untuk mencapai tujuan
pendidikan yang lebih holistik. Pentingnya upaya guru dalam meningkatkan
profesionalisme dan menerapkan pendekatan inklusifitas pendidikan dalam
konseling siswa yang diharapkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung bagi semua siswa agar pendidikan inklusifitas tersebut dapat
terwujud. Tidak hanya akan berdampak positif pada prestasi akademik dan
kesejahteraan psikologis siswa, tetapi juga akan memastikan bahwa hak-hak
pendidikan mereka terpenuhi dengan baik. Terdapatnya dukungan yang
komprehensif dari para guru, siswa akan memiliki kesempatan yang lebih
besar untuk meraih potensi akademik mereka dan berkembang secara holistik
dalam konteks pendidikan.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Peran Inklusifitas Pendidikan dalam
Melakukan Konseling pada Siswa SD yang Mengalami Kesulitan Belajar
Ditinjau dari Aspek Psikologis”.

1.2. Identifikasi Masalah

Penelitian ini berfokus pada masalah kurang optimalnya penerapan
inklusifitas dalam layanan konseling bagi siswa sekolah dasar yang
mengalami kesulitan belajar, terutama dari aspek psikologis. Pada tempat
yang penulis teliti yaitu di SDN 1 Cicurug terlihat sekolah belum sepenuhnya
menerapkan pendekatan konseling yang mempertimbangkan kebutuhan
individu siswa secara menyeluruh, meliputi aspek emosi, motivasi, dan
kepercayaan diri. Akibatnya, siswa dengan kesulitan belajar kerap merasa
kurang diperhatikan, kurangnya dukungan, sehingga siswa kurang nyaman
selama proses pembelajaran. Kurangnya pemahaman guru mengenai

pendekatan inklusif berbasis psikologis dapat memperburuk kondisi siswa,



sehingga menghambat perkembangan mereka baik dalam aspek akademik
maupun personal. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran
inklusifitas pendidikan dalam menciptakan layanan konseling yang
mendukung perbaikan dan pertumbuhan siswa dengan kesulitan belajar.

1.3. Batasan Masalah

Fokus kajian pada penelitian ini mencakup dua elemen di antaranya

yaitu inklusifitas dan aspek psikologis. Kedua hal tersebut dipengaruhi oleh
profesionalisme guru di salah satu SD yang telah ditentukan melalui
pendekatan inklusif. Adapun inklusifitas yang dimaksud pada penelitan ini
tidak diperuntukkan untuk siswa yang mengalami keistimewaan atau anak
berkebutuhan khusus (ABK), melainkan penelitian ini lebih memfokuskan
untuk menciptakan suasana nyaman serta memerhatikan kegiatan konseling
terutama pada siswa yang mengalami kesulitan belajar pada aspek psikologis.

1.4. Rumusan Masalah

Peneliti merumuskan beberapa permasalahan yang menjadi fokus

pembahasan dalam penelitian ini. Masalah dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran kesulitan belajar dalam aspek psikologis yang
dialami oleh siswa SD?

2. Bagaimana peran guru dalam memberikan layanan konseling
kepada siswa SD yang mengalami kesulitan belajar dalam aspek
psikologis?

3. Bagaimana strategi konseling yang efektif untuk membantu siswa
SD mengatasi kesulitan belajar dalam aspek psikologis?

1.5. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan:

1. Mengetahui gambaran kesulitan belajar dalam aspek psikologis
yang dialami oleh siswa SD.

2. Mengetahui peran guru dalam memberikan layanan konseling
kepada siswa SD yang mengalami kesulitan belajar dalam aspek
psikologis.

3. Mengetahui strategi konseling yang efektif untuk membantu siswa

SD mengatasi kesulitan belajar dalam aspek psikologis.



1.6. Manfaat Penelitian
Riset ini bermanfaat bagi peneliti dan juga pembaca sebagai bahan
pembelajaran untuk menambah pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai
referensi bila dibutuhkan. Adapun manfaatnya:

1. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan konseling dalam menghadapi
siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam aspek psikologis.

2. Penelitian ini memberikan kontribusi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dengan memperbaiki strategi dalam mendukung siswa yang
mengalami kesulitan belajar dalam aspek psikologis.

3. Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan dan
praktik pendidikan yang lebih inklusif, dimana setiap siswa, termasuk
yang mengalami kesulitan belajar dalam aspek psikologis, mendapatkan

dukungan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa SD dalam aspek
psikologis, seperti yang terlihat pada subjek penelitian 1 (SP1) dan
subjek penelitian 2 (SP2), mencakup tantangan perilaku dan emosi
yang memengaruhi proses belajar mereka. SP1 termasuk kedalam
siswa yang aktif dan kesulitan konsentrasi dalam pembelajaran yang
mengganggu dinamika kelas. Sementara SP2 menghadapi kecemasan
belajar dan ketergantungan pada gawai yang membuatnya menarik diri
dari interaksi sosial. Kesulitan ini tidak hanya berpengaruh pada hasil
akademik, tetapi juga memengaruhi kesejahteraan emosi dan
kemampuan sosial siswa, yang menjadi tantangan besar dalam
pembelajaran di sekolah dasar.

Peran guru, khususnya wali kelas, sangat penting dalam
memberikan layanan konseling kepada siswa SD yang menghadapi
kesulitan belajar psikologis. Pengimplementasian pendekatan yang
lebih personal dan perhatian khusus, wali kelas dapat membantu siswa
mengelola emosi mereka, meningkatkan konsentrasi, dan mengatasi
masalah sosial yang mungkin menghambat proses belajar. Wali kelas,
terutama di sekolah yang tidak memiliki guru konseling khusus, harus
mampu menerapkan intervensi yang sesuai dengan kebutuhan masing-
masing siswa. Penting bagi wali kelas untuk bekerja sama dengan orang
tua dan pihak lain untuk menciptakan lingkungan yang mendukung.

Strategi konseling yang efektif untuk membantu siswa SD
mengatasi kesulitan belajar dalam aspek psikologis mencakup
penerapan pendidikan inklusif, menciptakan lingkungan belajar yang
aman, dan menyediakan layanan konseling yang memadai. Pendekatan
yang sesuai dengan kebutuhan individu, siswa dapat diberikan
dukungan yang tepat untuk mengatasi kecemasan, meningkatkan

keterampilan sosial, dan memperbaiki konsentrasi. Pelatihan intensif



bagi guru dalam bidang konseling dan teknik intervensi sosial-emosi
akan meningkatkan kemampuan mereka dalam membantu siswa
mengatasi hambatan belajar. Diterapkannya pendekatan yang holistik,
diharapkan siswa dapat mencapai potensi akademik dan sosial mereka
secara optimal.
5.2. Saran
5.2.1. Sekolah
Sekolah disarankan untuk lebih proaktif dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif. Dapat dilakukan dengan
menyediakan pelatihan bagi guru terkait teknik konseling yang
berfokus pada aspek psikologis siswa, terutama bagi siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Guru perlu memahami berbagai
metode konseling individual maupun kelompok yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, sehingga mereka dapat memberikan dukungan
emosi, motivasi, dan bimbingan akademik yang optimal. sekolah
dapat memaksimalkan peran layanan bimbingan konseling dengan
memperkuat sarana dan prasarana yang mendukung. Misalnya,
dengan menyediakan ruang konseling yang nyaman dan aman bagi
siswa untuk berbicara tanpa rasa takut atau cemas. Sekolah juga
perlu mengadakan forum komunikasi rutin antara guru, orang tua,
dan siswa untuk membangun hubungan yang harmonis dalam
mengidentifikasi dan menyelesaikan kesulitan belajar yang
dihadapi. Langkah-langkah tersebut, sekolah dapat menjadi tempat
yang inklusif, mendukung perkembangan psikologis siswa, dan
membantu mereka mencapai potensi terbaiknya.
5.2.2. Guru
Meningkatkan pemahaman guru dan tenaga pendidik terkait
konsep inklusifitas pendidikan, khususnya dalam menangani siswa
yang mengalami kesulitan belajar. Adanya program pelatihan atau
workshop mengenai inklusi dapat membantu guru untuk lebih
memahami terhadap kebutuhan dari setiap siswa dan memberikan

intervensi yang lebih tepat dalam konteks konseling. Program



pelatihan ini juga bisa menambah pengetahuan mengenai psikologis
anak agar guru mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam.
Perlu ada pengembangan model konseling yang lebih berkelanjutan,
yang dapat mengakomodasi siswa dengan kesulitan belajar. Model
ini harus memperhatikan berbagai kebutuhan psikologis siswa,
termasuk adanya pendekatan yang bersifat personal dan adaptif.
Selain itu, model konseling ini juga harus melibatkan kerja sama
dengan orang tua dan pihak-pihak terkait lainnya untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan siswa baik di sekolah
maupun di rumah.
5.2.3. Orang Tua
Orang tua disarankan untuk lebih memahami kebutuhan dan
karakteristik anak secara mendalam, baik dari segi psikologis
maupun akademis. Terjalinnya kerja sama dengan guru sebagai
konselor sekolah, orang tua dapat membantu menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung, sehingga anak
merasa diterima dan termotivasi untuk belajar. Penting bagi orang
tua untuk meningkatkan pemahaman tentang strategi belajar yang
sesuai dengan kebutuhan anak, seperti memberikan waktu khusus
untuk mendampingi belajar di rumah atau menggunakan
pendekatan belajar yang lebih kreatif dan fleksibel. Orang tua juga
diharapkan untuk lebih peka terhadap kondisi psikologis anak,
seperti rasa frustrasi atau rendah kepercayaan diri yang sering
dialami oleh siswa dengan kesulitan belajar. Dukungan emosi
berupa penghargaan terhadap usaha anak, bukan hanya hasilnya,
dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka. Orang tua juga
dianjurkan untuk lebih memberikan perhatian yang cukup kepada
anak karena dapat membantu meningkatkan motivasi belajar. Pada
era modern ini, penting bagi orang tua untuk mengawasi anak
dalam bermain gawai, agar anak tidak candu terhadap gawai
sehingga mengakibatkan kurangnya interaksi dengan lingkungan

sosial. Kolaborasi yang erat antara orang tua, sekolah, dan
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masyarakat, anak-anak dengan kesulitan belajar dapat tumbuh dan

berkembang secara optimal sesuai dengan potensi mereka.
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